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ABSTRAK 

Ahliya Ilmi Anggi. NIM 1501125003. Pengaruh Penerapan Model CLIS 

(Children Learning In Science) Terhadap Keterampilan Proses Sains pada Materi 

Sistem Reproduksi. Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 

2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan model CLIS 

terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi sistem reproduksi. 

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas XI SMA Negeri 92 Jakarta pada 

semester genap 2018/2019. Sampel diambil secara Cluster Random Sampling 

dengan responden sebanyak 60 siswa dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Metode penelitian menggunakan quasi eksperimen. Instrumen yang 

digunakan berupa 17 soal pilihan ganda yang mencakup lima indikator KPS 

(observasi, interpretasi, komunikasi, prediksi, dan mengajukan pertanyaan) untuk 

melihat pengaruh model CLIS terhadap KPS. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

rata-rata KPS pada kelas eksperimen 82,4 dan 70,4 dikelas kontrol. Berdasarkan 

hasil uji prasyarat bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. 

Sedangkan hasil uji hipotesis menunjukkan thitung > ttabel (5,47 > 2,39), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model Children Learning In 

Science terhadap keterampilan proses sains. 

Kata kunci: keterampilan proses sains, model CLIS 
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ABSTRACT 

Ahliya Ilmi Anggi. NIM 1501125003. The Effect of Application of the CLIS 

(Children Learning In Science) Model on Science Process Skills on Reproductive 

System Materials. Thesis, Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University Dr. HAMKA, 

2019. 

 

This study aims to look at the effect of applying the CLIS model to students' 

science process skills on the material of the reproductive system. This research 

was conducted to class XI students of SMA Negeri 92 Jakarta in the even semester 

2018/2019. The sample was taken by cluster random sampling with 60 students as 

respondents from 2 classes, namely the experimental class and the control class. 

The research method uses quasi-experiments. The instrument used was 17 

multiple choice questions that included five indicators of science process skills 

(observation, interpretation, communication, prediction, and asking questions) to 

see the effect of the CLIS model on science process skills . The results showed the 

average value of science process skills in the experimental class 82.4 and 70.4 in 

the control class. Based on the prerequisite test results that both classes are 

normally distributed and homogeneous. While the results of hypothesis testing 

indicate tcount> ttable (5.47> 2.39), it can be concluded that there is an influence 

on the application of the Children Learning In Science model to the science 

process skills. 

 

Keywords: science process skills, CLIS model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu perangkat utama dalam pembelajaran adalah kurikulum. 

Kurikulum merupakan pedoman yang berupa seperangkat rencana 

penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 

memiliki 4 aspek yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku. 

Kurikulum 2013 menekankan sebuah pendekatan saintifik yang salah satunya 

digunakan pada pembelajaran sains dan siswa dilatih untuk mengenali fakta, 

mengetahui perbedaan dan persamaan fakta, mencari hubungan antar fakta dan 

pengetahuannya sendiri. Sehingga siswa dapat mudah dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan dan mengambil keputusan (Fitriyanti, Hidayat, dan Munzil 2017). 

Pembelajaran sains mengandung 4 aspek sebagai berikut yaitu: proses 

(scientific processes), produk (Scientific attitudes), keterampilan 

pengembangan dan aplikasi (Dwianto et al. 2017). Aspek tersebut dapat 

diperoleh melalui aktivitas ilmiah untuk memperoleh produk sains yang berupa 

fakta, prinsip, hukum, atau teori (Sudarisman 2015). Namun pembelajaran 

kepada siswa tidak hanya sekedar mengenai pengetahuan yang menuju pada 

keterampilan berpikir  untuk menyampaikan produk sains saja yang berupa 

fakta, konsep, hukum, tetapi siswa dilatih untuk mengembangkan kegiatan-

kegiatan ilmiah untuk memperoleh informasi yang berbasis pada KPS (Hamadi 

2018). 
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Kegiatan ilmiah dapat diperoleh dari pembelajaran yang melibatkan 

proses sains adalah keterampilan proses sains (KPS). Keterampilan proses 

sains melibatkan keterampilan intelektual, manual, dan sosial. KPS sangat 

penting bagi siswa sebagai ketentuan dalam suatu metode ilmiah dan 

pengembangan sains dengan tujuan mendapatkan pengetahuan baru atau 

mengembangakan pengetahuan (Sulistri 2019). Keterampilan Proses Sains  

meliputi beberapa keterampilan terentu diantaranya yaitu mengamati, 

mengelompokkan/klasifikasi, menafsirkan, meramalkan, merumuskan 

hipotesis, menggunakan alat dan bahan, merencanakan percobaan, mengajukan 

pertanyaan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi (Puspita 2016). 

Biologi merupakan bagian dari sains dengan pengalaman pertama siswa 

dalam pembelajaran salah satunya ialah pengembangan keterampilan (Sadikin 

dan Wibowo, 2019). Tetapi, kenyataannya ternyata pada saat ini kurikulum di 

Indonesia terlalu padat dan luas, sehingga pembelajaran cenderung berorientasi 

pada aspek kognitif, dan cenderung kognitif tingkat rendah (Chatib 2017). 

Selain itu, akibat guru dalam pembelajaran hanya banyak memberikan ceramah 

atau penyampaian produk sains saja, maka siswa kurang berkembang daya 

berfikirnya (Marnita 2013), dan guru tampaknya kurang mengembangkan 

bahan pelajaran dan kreatifitas mereka untuk merencanakan, membuat, dan 

menyiapkan bahan ajar yang kaya inovasi (Sunaryo, Yusuf, dan Zuriah 2016) 

akibatnya pembelajaran biologi masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, pembelajaran belum mengeksplorasi keterampilan proses sains 

siswa, dan siswa cenderung kurang aktif dan hanya diam memperhatikan 
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penjelasan dari guru saat pembelajaran (student centered), yang berarti strategi 

pembelajaran belum optimal dan dapat memberdayakan KPS siswa (Mirawati, 

Jannah, dan Royani 2018). Hal ini diperkuat dari hasil penelitian bahwa 

pembelajaran IPA siswa kurang aktif, hanya mendengarkan penjelasan, proses 

pembelajaran hanya menyampaikan materi dan siswa hanya mendengarkan 

tidak mengembangkan sikap ilmiah yang harusnya dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA (Setiawan dan Rusmana 2018). Sehingga sulit untuk 

mendapatkan suatu kegiatan ilmiah dalam keterampilan proses sains. 

Salah satu kegiatan yang mampu menciptakan kerangka berpikir untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif bagi siswa adalah model 

Children Learning In Science (CLIS). Model CLIS berisi serangkaian tahapan 

untuk membentuk proses pengetahuan ke dalam memori siswa, sehingga 

proses tersebut dapat bertahan lama dengan menghasilkan perubahan 

konseptual siswa dan mendorong siswa dalam melakukan kegiatan investigasi, 

dan meningkatkan berbagai keterampilan (Sulistri 2019). 

Model CLIS merupakan suatu kegiatan yang memungkinkan terjadinya 

kegiatan mengajar yang melibatkan siswa dalam pengamatan dan percobaan 

dan dapat dilakukan menggunakan lembar kerja siswa (LKS), yang secara tidak 

langsung pembelajaran tersebut mendukung untuk mengembangkan dan 

melatih siswa dalam keterampilan proses. Model CLIS didasarkan pada 

pandangan kontruktivis dimana siswa membangun pengetahuannya sendiri 

berdasarkan pengalamannya. Model CLIS membuat siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran, siswa yang aktif akan memiliki pemahaman yang lebih baik dari 
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siswa yang pasif dan mendengarkan penjelasan dari guru. Beberapa penelitian 

yaitu melalui model pembelajaran yang dilakukan oleh (Ismail 2017) dalam 

meningkatkan KPS dengan model Children Learning In Science (CLIS) pada 

pembelajaran fisika SMA memberikan hasil efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains pada pembelajaran. Selain itu, Penelitian yang 

dilakukan oleh (Sulistri 2019) model CLIS dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan proses sains terintegrasi siswa dan sama lainnya yaitu model 

CLIS dalam pembelajaran konsep dasar IPA SMP berpengaruh kuat terhadap 

KPS (Setiawan dan Rusmana 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model yang akan di 

lakukan terhadap keterampilan proses sains pada materi biologi yaitu sistem 

reproduksi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 

yang berjudul Pengaruh Penerapan Model CLIS Terhadap Keterampilan 

Proses Sains Siswa Pada Materi Sistem Reproduksi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, didapatkan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah keterampilan siswa SMA dalam keterampilan proses sains? 

2. Apakah model pembelajaran Children Learning In Science dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains? 
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C. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang dikaji pada penerapan model Children 

Learning in Science terhadap keterampilan proses sains, yaitu penelitian 

dilakukan pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 92 Jakarta Utara Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, 

maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut : “Apakah terdapat 

pengaruh dengan penerapan model pembelajaran Children Learning In Science 

terhadap keterampilan proses sains?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Children Learning In Science terhadap keterampilan proses sains 

pada materi sistem reproduksi siswa kelas XI SMAN 92 Jakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah diuraikan di 

atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi calon guru 

Sebagai calon guru memperoleh pengalaman merancang 

pembelajaran yang variatif dan dapat dijadikan acuan dalam perbaikan 

pengajaran. 

2. Bagi sekolah 

Memberikan informasi dalam rangka meningkatkan efektivitas dan 

kualitas proses pembelajaran. 

3. Bagi guru 

Memberikan masukan kepada guru bahwa model pembelajaran 

Children Learning In Science dalam pembelajaran biologi sebagai metode 

pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 

4. Bagi peneliti 

Menambah referensi dan wacana untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan tentang model pembelajaran Children Learning In Science 

dan keterampilan proses sains. 
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